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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Proses belajar mengajar merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian kegiatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu.
Interaksi timbal balik antara guru dan siswa itu merupakan syarat utama bagi berlangsungnya proses belajar mengajar. “Tugas guru tidak hanya mengajar, tetapi juga mendidik. Maka untuk melakukan tugas sebagai guru, tidak sembarang orang dapat menjalankannya”.
 Sehingga di sini guru juga perlu memberikan penanaman sikap dan nilai pada diri siswa yang sedang belajar. Penanaman sikap dan nilai tersebut tidak hanya dalam jam-jam pelajaran, lebih dari itu ketika di luar jam pelajaran pun seorang guru tetap akan menjadi figur percontohan bagi siswa – siswanya.

Dalam dunia pendidikan, pada suatu padepokan silat misalnya, ada guru ulung yang diberi gelar “pendekar”, pada pondok pesantren ada “kyai”, dan pada perguruan tinggi ada pakar yang dikukuhkan sebagai “guru besar”. Orang tua menasehati bahwa kalau kita ingin belajar, carilah guru yang betul-betul alim, pandai, kyai yang tersohor. Dengan demikian dapat diketahui bahwa kemasyhuran sebuah pesantren melekat pada “nama besar” kyainya, demikian juga gengsi sebuah lembaga pendidikan formal melekat pada “nama besar” pengajarnya.”Sehingga tidak berlebihan jika sampai ada pameo yang mengatakan: guru ... berdiri, murid ... berlari.”

Mengajar merupakan suatu perbuatan yang memerlukan tanggung jawab moril yang berat. Karena berhasil tidaknya sebuah pendidikan pada siswa sangat bergantung pada pertanggungjawaban guru dalam melaksanakan tugasnya. Oleh karena itu dalam Islam, guru atau pendidik mempunyai derajat yang lebih tinggi dari pada orang – orang yang tidak berilmu dan orang – orang yang bukan sebagai pendidik. Penghormatan dan penghargaan Islam terhadap orang yang berilmu itu terbukti di dalam Al-Qur’an surat Al-Mujadalah, ayat 11 yang berbunyi :

... يرفع الله الذين امنوا منكم والذين أوتواالعلم درجات ... ( المجادلة : 11)
Allah akan meninggikan derajat orang-orang yang beriman diantara kamu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.

Demikian halnya di dalam Al-Qur’an surat Ali Imron ayat 187 disebutkan tentang keutamaan tugas mengajar itu sebagai berikut:

وإذا أخذ الله ميثاق الذين أوتوالكتاب لتبيّننّه للناس ولاتكتمونه ... ( ال عمران : 187)
Dan ingatlah ketika Allah mengambil janji orang – orang ahli kitab, hendaklah kamu menerangkan isi kitab itu kepada manusia dan janganlah kamu menyembunyikannya...

Maka tugas ini tidak bisa dilakukan oleh sembarang orang tanpa memiliki keahlian sebagai guru, karena berhasil tidaknya pendidikan siswa sangat tergantung pada pertanggungjawaban guru dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, sebagaimana diungkapkan oleh Uzer Usman sebagai berikut:

Semakin akurat para guru melaksanakan fungsinya, semakin terjamin, tercipta dan terbinanya kesiapan dan keandalan seseorang sebagai manusia pembangunan. Dengan kata lain, potret dan wajah diri bangsa di masa depan tercermin dari potret diri para guru masa kini

Uraian di atas kiranya sudah jelas bagi peneliti bahwa dalam proses belajar mengajar guru dituntut mempunyai potret diri yang jelas. Hal ini dapat dilihat dari kualitas dan ketrampilan yang dimiliki guru dalam mengajar yang tercermin dalam perilaku mengajarnya. Perilaku guru yang positif tentu akan mempengaruhi sikap siswa terhadap gurunya dan mata pelajaran yang diajarkan, dan begitu pula sebaliknya. Sebagaimana diungkapkan oleh Mustaqim dan Abd. Wahib menjelaskan tentang sikap  sebagai berikut: 

Sikap murid terhadap guru akan mempengaruhi belajarnya. Murid yang benci terhadap gurunya tidak akan lancar belajarnya. Sebaliknya apabila murid suka pada gurunya tentu akan membantu belajarnya. Begitu juga mata pelajaran yang disukai akan lebih lancar daripada mata pelajaran yang kurang disenangi

Fenomena  yang terjadi di masyarakat bahwa tidak sedikit guru yang  hanya mengajarkan materi saja tanpa memperhatikan akhlaq siswa. Kalau dalam falsafah Jawa seorang guru harus bisa digugu dan ditiru (kiratha basa), tetapi sekarang tidak sedikit yang menyimpang dari hal tersebut. Banyak sekali perilaku guru yang seharusnya memposisikan sebagai panutan yang baik, justru memberikan  contoh yang yang kurang baik. sebagai contoh, tidak sedikit guru agama yang selain aktifitasnya sebagi pengajar juga sebagai penjudi, peminum, dan sebagainya. Hal ini secara otomatis akan menimbulkan ekses negatif terhadap sikap anak didik ketika mengetahui pendidiknya yang demikian dan tentunya murid akan menirunya dan melakukan hal sama, bahkan lebih dari gurunya tersebut karena siswa belum mempunyai kontrol ilmu pengetahuan yang mumpuni, taruhlah contoh siswa mencuri HP di counter, seks bebas antar pelajar dan lain-lain
.

Demikian juga ketika seorang guru memberikan panutan atau contoh yang baik, logikanya akan memberikan dampak yang positif kepada anak didik.  Vijay Batra dalam bukunya menyatakan bahwa:

Demi putra anda, bergaullah dengan teman-teman yang baik. Putra anda akan mengawasi anda, disadari atau tidak. Dia akan membentuk pendapat pengamatannya sendiri tentang teman – teman anda....Pikirannya memiliki daya serap yang besar, yang mampu untuk menyerap pengalaman-pengalaman baru.

Meskipun pendapat Vijay tersebut terkait dengan pendidikan anak dalam keluarga, namun sekolah sebagai keluarga dalam lingkup makro, tidak akan lepas dari persoalan tersebut. Segala perilaku guru sadar atau tidak sadar akan diimitasi oleh siswa. Proses imitasi tersebut terjadi secara alamiah dan tidak bisa tidak, pasti terjadi.

Dalam kajian psikologi pendidikan, dijelaskan bahwa “faktor terpenting bagi guru adalah kepribadiannya, kepribadiannya itu yang akan menentukan, apakah ia akan menjadi pembimbing atau pembina yang baik bagi anak didiknya, ataukah akn menjadi perusak.”
 bagi perkembangan peserta didik dikemudian hari.

Lembaga pendidikan seperti Madrasah ‘Aliyah Negeri Tlogo Kecamatan Kanigoro Kabupaten Blitar dengan banyaknya jumlah siswa secara otomatis juga membutuhkan pengajar yang tidak sedikit. Banyaknya  tenaga pengajar tersebut juga berasal dari latar belakang pendidikan serta kehidupan sosial yang berbeda-beda dan punya watak serta perilaku yang bermacam-macam. Pun dibandingkan dengan sekolah menengah yang lain yang ada di wilayah Kecamatan Kanigoro, MAN Tlogo tampil sebagai sekolah favorit dengan jumlah murid lebih dari 1000 siswa. Ini menarik perhatian penulis untuk mengadakan penelitian dengan judul “Upaya Guru Dalam Membina Akhlaq Siswa di MAN Tlogo”. Lokasi ini peneliti pilih karena relevan dengan judul serta tenaga pengajar bidang studi agama Islam yang relatif  banyak dibanding sekolah lain. 

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti dapat menfokuskan penelitian sebagai berikut:

1. Apa upaya yang dilakukan guru baik secara individual maupun kelompok dalam membina akhlak siswanya?

2. Bagaimana upaya guru menetralisir akhlaq madzmumah siswanya?

3. Bagaimana efektifitas upaya guru dalam usaha membentengi akhlaq siswanya?

C. Tujuan Penelitian 
Suatu usaha belum dikatakan berhasil jika belum mencapai tujuannya. Oleh karena itu dalam penelitian ini peneliti mempunyai tujuan sebagai berikut:

1. Untuk mendeskipsikan upaya yang dilakukan guru baik secara individual maupun kelompok dalam membina akhlak siswa.
2. Untuk mendeskipsikan upaya guru menetralisir akhlaq madzmumah siswanya 

3. Untuk mendeskipsikan efektifitas upaya guru dalam usaha membentengi akhlaq siswanya.

D. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan teoretis, hasil kajian ini diharapkan bisa menambah khazanah ilmiah, terutama berkenaan dengan upaya guru dalam membina peserta didiknya. 

2. Kegunaan praktis, hasil penelitian ini bisa digunakan oleh para orang tua, tokoh masyarakat, ahli pendidikan sebagai bahan pertimbangan untuk mengembangkan metode, strategi, kiat yang lebih tepat dalam pembinaan akhlak pada peserta didik agar dapat tumbuh berkembang menjadi sumber daya manusia yang secara Islami berkualitas dan generasi penerus yang kredibel dan akuntabel bagi cita-cita kemerdekaan Republik Indonesia, dapat dimanfaatkan oleh pemerintah c.q. Departemen Pendidikan Nasional beserta jajaran terkait selaku penanggung jawab atas penyelenggaraan pendidikan, sebagai bahan penambah informasi untuk memperbaharui kebijakan nasional mengenai kurikulum pendidikan dasar terutama pada mata pelajaran pendidikan agama agar semakin realistis merekayasa para siswa menjadi lulusan yang komitmen dengan sila pertama Pancasila dan secara integral benar-benar memiliki kecerdasan intelektual, emosional, dan spiritual untuk menyongsong kehidupan masa depan mereka yang cenderung tampak sarat dengan tantangan dan persoalan, dapat dimanfaatkan oleh praktisi pendidikan seperti guru, dosen, tutor, dan ustadz sebagai bahan penambah informasi untuk menentukan sikap yang lebih tepat guna membina akhlak pada anak dalam perubahan kondisi zaman yang makin cepat dan tampak tanpa arah pasti, dan dapat dimanfaatkan oleh peneliti lain di masa mendatang sebagai penambah informasi untuk menyusun rancangan penelitian lanjutan yang relevan dengan menerapkan pendekatan, metode, dan strategi yang variatif.
E. Penegasan Istilah
Agar sejak awal para pembaca dapat secara jelas dan  tegas memperoleh kesamaan pemahaman mengenai konsep yang terkandung dalam judul Upaya Guru Dalam Membina Akhlaq Siswa di MAN Tlogo, beserta konstruk yang diselidiki, sehingga di antara pembaca tidak ada yang memberikan arti yang berbeda terhadap judul ini, maka penulis merasa perlu memaparkan penegasan istilah yang menjadi kunci dari tema pengkajian seperti di bawah ini.

a. Penegasan Konseptual

1) Upaya adalah cara, kiat, usaha

2) Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.

3) Akhlaq sebagaimana dikutip oleh Mustofa dari Al-Ghozali adalah suatu sifat yang tertanam dalam jiwa yang daripadanya timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah dengan tidak memerlukan pertimbanan pikiran (lebih dahulu).

4) Siswa adalah seorang murid/pelajar

Secara konseptual, yang peneliti maksud dengan Upaya Guru Dalam Membina Akhlaq Siswa di MAN Tlogo, adalah kiat (cara, usaha) yang ditempuh oleh pendidik agar anak didiknya berakhlak Islami di semua tempat di mana ia menginjakkan kakinya. 
b. Penegasan Operasional

Secara operasional, yang peneliti maksud dengan Upaya Guru Dalam Membina Akhlaq Siswa di MAN Tlogo adalah penelitian kualitatif untuk menemukan segala kiat atau upaya oleh pendidik/guru bidang studi Aqidah Akhlaq, guru BP dan guru PKn terhadap anak didiknya agar anak didiknya berakhlak Islami di semua tempat dan waktu di mana ia menginjakkan kakinya yang meliputi upaya yang dilakukan guru MAN Tlogo baik secara individual maupun kelompok dalam membina akhlak siswa, upaya guru MAN Tlogo dalam membina akhlaq siswanya, upaya guru MAN Tlogo menetralisir akhlaq madzmumah siswanya, efektifitas upaya guru MAN Tlogo dalam usaha membentengi akhlaq siswanya.
F. Sistematika Pembahasan

Untuk dapat melakukan pembahasan secara sistematis, maka dalam pembahasan ini diambil langkah-langkah sebagaimana sistematika pembahasan sebagai berikut : 

Bagian awal, yang meliputi halaman sampul, halaman judul, persetujuan, pengesahan, motto, persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar lampiran, dan abstrak.

Bagian utama, terdiri dari lima bab yaitu:

Bab I Pendahuluan. 
Dalam bab ini pertama-tama dipaparkan latar belakang masalah, kemudian dilakukan fokus penelitian, perumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penegasan istilah dan sistematika pembahasan.

Bab II Landasan Teori. 
Dalam landasan teori ini di dalamnya membahas tentang kajian teori yang akan memperkuat pembahasan penelitian, diantaranya Guru Dalam Proses Belajar Mengajar, Guru dalam Pembinaan Akhlaq Siswa

Bab III Metode Penelitian
 Dalam bab ini membahas proses penelitian secara metodologis yang digunakan dalam penelitian di antaranya Jenis Penelitian, Kehadiran Peneliti, Sumber Data, Metode dan Instrumen Pengumpulan Data, Analisis Data, Pengecekan Keabsahan Data

Bab IV Laporan Hasil Penelitian 

Dalam bab ini membahas laporan hasil penelitian yang mengetengahkan diskripsi singkat keadaan obyek, temuan data penelitian serta sajian data. 
Bab V, yaitu penutup yang berisi kesimpulan dan saran.

Bagian akhir,  memuat daftar rujukan, lampiran-lampiran dan biodata peneliti.
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